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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian diatas maka didapatkan kesimpulan

yang dibagi dalam 3 sub bab sesuai dengan permasalahan yaitu:

1. PERSEPSI PENGHUNI TERHADAP KONDISI TERMAL
Beberapa kesimpulan dari penelitian ini berkaitan dengan kondisi termal
antara lain adalah:

a. Dari hasil survey diketahui bahwa Pada rusunawa Cokrodirjan baik blok A
maupun B seluruh bangunan berorientasi menghadap kearah timur sehingga
dapat disimpulkan seluruh bukaan ventilasinya berada pada sisi timur dan
barat bangunan. Sedangkan pada rusunawa Jogoyudan blok A (penelitian
hanya mengambil sampel blok A) orientasi ruang menghadap kearah timur
dan barat.

b. Berdasarkan literatur yang penulis gunakan mengatakan bahwa lubang-
lubang ventilasi hendaknya diletakan pada dua pihak dinding berhadapan,
sehingga arus dapat mengalir melintang seluruh ruangan. Pernyataan
tersebut sudah sesuai dengan peletakan ventilasi pada kedua rusunawa.
Hanya saja dari data yang diperoleh menunjukan bahwa ventilasi yang ada
pada bangunan rusunawa tidak sepenuhnya difungsikan oleh penghuninya,
ventilasi kebanyakan tidak pernah dibuka bahkan banyak yang terhalang
oleh perabot.

c. Hasil dari penelitian didapatkan bahwa Berdasarkan persepsi penghuni
terhadap kondisi thermal berkaitan dengan berfungsi atau tidaknya ventilasi
udara, dan orientasi ruang pada Rusunawa di Yogyakarta yaitu bahwa 55%
penghuni memiliki persepsi bahwa di siang hari kondisi udaranya panas dan
45% sisanya mengatakan netral atau nyaman. Sedangkan pada malam hari
50% menyatakan kondisi suhu di rusunawa dingin, dan 20% panas

sedangkan 30% sisanya mengatakan nyaman. Hal tersebut mengindikasikan
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bahwa kondisi suhu dan kelembaban udara di Rusunawa Jogoyudan kurang
nyaman karena prosentase kenyamanan termal menurut persepsi penghuninya
hanya 35%.

2. PERSEPSI PENGHUNI TERHADAP KEPADATAN
Beberapa kesimpulan dari penelitian ini berkaitan dengan kepadatan antara
lain adalah:

a. Faktor yang mempengaruhi kepadatan pada rusunawa adalah banyaknya
jumlah penghuni serta aktivitas-aktivitas penghuninya. Jumlah penghuni
kedua Rusunawa yaitu Rusunawa Cokrodifjan dan Rusunawa Jogoyudan
berkisar antara 2 sampai 6 penghuni dan aktivitas penghuninya dapat
dikelompokan menjadi 2 yaitu melakukan aktivitas di luar ramah dan didalam
rumah.

b. Aktivitas atau pekerjaan yang dilakukan penghuni Rusunawa sangat
berpengaruh terhadap persepsi kepadatan penghuninya tergantung pekerjaan
yang dilakukannya.

c. Pekerjaan yang ditemukan dari beberapa sampel di Rusunawa Cokrodirjan
dan Jogoyudan dikelompokkan menjadi dua yaitu pekerjaan yang dilakukan
diluar rumah dan pekerjaan yang dilakukan di dalam rumah pengelompokan
tersebut antara lain:

1) Pekerjaan yang dilakukan didalam rumah
Antara lain adalah:
a) Pedagang/wirausaha dilvar rumah
b) Karyawan
¢) Belajar di Sekolah
2) Pekerjaan yang dilakukan di dalam rumah
Diantaranya adalah:
a) Ibu Rumah Tangga
b)  Wirausaha, antara lain: Penjahit, Usaha warung kelontong, Perias.
d. Dari penelitian yang telah dilakukan baik kasus Rusunawa Cokroditjan

maupun Rusunawa Jogoyudan terlihat bahwa profesi penghuni Rusunawa
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sangat berpengaruh terhadap kepadatan huniannya. Menurut data yang
diperoleh menunjukan bahwa pekerjaan atau aktivitas yang dilakukan di
dalam rumah seperti berwirausaha dirumah, akan meningkatkan kepadatan
sedangkan pekerjaan profesi di luar rumah seperti karyawan, berdagang, atau
beraktivitas di sekolah akan mengurangi kepadatan dirumah.

e. Keseluruhan hunian mengalami kepadatan maksimal pada malam hari yaitu
saat semua anggota keluarga berkumpul dirumah. Semakin banyak
penghuninya maka semakin padat pula hunian tersebut.

f. Jumlah prosentase rata-rata kepadatan dalam satu hari berdasar aktivitas
penghuninya yaitu 81,25% sedangkan prosentase kenyamanan terhadap aspek
kepadatannya yaitu 18,75%. Dari prosentase rata-rata tersebut menunjukan
bahwa rumah susun di Yogyakarta berdasar aspek kepadatannya sangat tidak
nyaman. Sedangkan menurut persepsi penghuninya prosentase kepadatan
rusunawa yaitu 53.75% menyatakan nyaman dengan kondisi kepadatan
huniannya dan 46.25% menyatakan tidak puas atau padat. Dari hasil uraian
diatas terlihat bahwa adanya perbedaan antara kondisi kepadatan berdasar
aktivitas penghuninya dengan persepsi masyarakat atau penghuni rusunawa di
Yogyakarta.

g. Kondisi nyaman dari penghuni rusunawa tersebut terjadi karena banyak
faktor, salah satunya mereka sudah terbiasa tinggal di hunian dengan kondisi
padat atau bahkan lebih padat. Selain itu mereka merasakan nyaman karena
adanya adaptasi yang mereka lakukan.

3. PERSEPSI PENGHUNI TERHADAP KESESAKAN
Beberapa kesimpulan dari penelitian ini berkaitan dengan kondisi termal
antara lain adalah:
a. Faktor yang mempengaruhi kesesakan pada rusunawa adalah tersedianya
ruang kosong yang digunakan untuk melakukan aktivitas penghuninya.
Semakin banyak ruang yang terpakai untuk peletakan perabot, maka semakin

sesak hunian tersebut.
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b. Dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan bahwa dari masing-masing 10
sampel pada Rusunawa Cokrodirjan dan Rusunawa Jogoyudan terdapat 75%
hunian dengan tingkat kesesakan kurang dari 40% dan 25% hunian dengan
tingkat kesesakan diatas 40%. Jadi tingkat kenyamanan Rusunawa di
Yogyakarta si tinjau dari aspek kesesakan saat ini yaitu 75%. Walaupun
demikian tidak seluruh sampel dengan kesesakan <40% mengatakan tidak
sesak. Tetapi dari 70% hunian dengan tingkat kesesakan dibawah 40%, 45%
penghuninya mengatakan nyaman atau tidak sesak dan 30% menyatakan sesak
atau tidak nyaman. Sedangkan 25% sampel dengan tingkat kesesakan diatas
40% seluruhnya mengatakan sangat sesak atau dalam kategori tidak nyaman.

c. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan maka dari keseluruhan sampel
55% penghuninya merasakan tidak nyaman atau tidak puas dan 45%
merasakan nyaman atau puas dengan kondisi Rusunawa Jogoyudan saat ini.

d. Banyak penghuni rusunawa yang nyaman dengan kondisi huniannya
walaupun huniannya melebihi batas kesesakan, hal tersebut karena:

1) Penghuni masih dapat beraktivitas dengan sisa ruangan yang ada.

2) Jumlah anggota keluarganya hanya sedikit, para penghuni yang merasa
nyaman pada huniannya sebagian besar hanya tinggal berdua di Rusunawa
tersebut.

3) Penghuni telah terbiasa dengan kondisi yang lebih sesak yaitu pada tempat
tinggalnya dahulu.

4) Penghuni merasa tidak memiliki banyak perabot yang menyesaki
rumahnya.

e. Dari analisis diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa fakior kepadatan
berpengaruh terhadap kesesakan.

B. SARAN

Saran yang dapat diberikan oleh penulis untuk perencanaan rumah susun
selanjutnya antara lain adalah:
1) Berkaitan dengan kondisi termal, penulis menyarankan kepada pengelola

ataupun penghuni rumah susun agar memaksimalkan fungsi Ventilasi yang
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ada. Atau dapat juga menambah luasan lubang ventilasi untuk menambah
kenyamanan termal bagi penghuninya.

2) Berkaitan dengan kepadatan, penulis menyarankan agar pihak pengelola
Rusunawa menambahkan peraturan bagi penghuni rusunawa yaitu jumlah
penghuni hanya 2 sampai 4 orang mengingat minimnya ruangan yang tersedia.

3) Berkaitan dengan kesesakan, penulis menyarankan agar penghuni membatasi
jumlah perabot yang dibawa kedalam hunian, karena semakin banyak perabot
maka semakin sesak pula hunian tersebut.

Selanjutnya saran yang dapat penulis berikan kepada peneliti lain atau
kepada sesama rekan di program studi desain interior yaitu bahwa bangunan

Rusunawa yang ada di Yogyakarta setelah dihuni banyak permasalahan yang

terjadi, maka dapat diteliti dengan permasalahan yang lain.
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